BAB III
METODE PENELITIAN

D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Badan Sosial Mardiwuto, Yayasan
dr. Yap Prawirohusodo, Yogyakarta. Peneliti mengambil lokasi tersebut
karena di tempat tersebut terdapat pola interaksi yang menarik, yakni
keberadaan para penyandang cacat tunanetra yang tergabung dalam suatu
organisasi dalam badan sosial tersebut.
E. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti setelah pelaksanaan
seminar proposal skripsi dengan waktu pengambilan data kurang lebih selama
3 bulan. Tidak menutup kemungkinan apabila data yang diperoleh dirasa
sudah cukup untuk diolah maka akan lebih cepat dan bila dirasa data belum
cukup untuk diolah, maka peneliti akan memperpanjang waktu.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Pengertian
dari penelitian kualitatif menurut Anselm Strauss dan Julliet Corbin (2003:4),
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sementara
itu, menurut Sugiyono (2009:15) adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
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Purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Husaini
(2011:78), menyebutkan bahwa penelitian kualitatif berusaha memahami
dan menafsirkan suatu peristiwa interaksi tingkahlaku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.
G. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini yang peneliti gunakan terutama adalah
penyandang cacat tunanetra yang ada dalam Badan Sosial Mardiwuto,
Yayasan dr. Yap Prawirohusodo, Yogyakarta. Pada tahap selanjutnya,
untuk memperoleh data yang benar-benar valid, peneliti akan turut
melakukan wawancara dengan pengurus dari badan sosial tersebut.

H. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010:172). Sumber data yang utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan literature lain (Lexy
Moleong, 2005:157). Peneliti mengunakan dua sumber data untuk
mencari dan mengumpulkan sumber data dalam penelitian ini, dan hasil
data yang akan diolah, yaitu.
1. Sumber Data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh

peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara. Peneliti mencari dan
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menemukan data kepada informan baik wawancara maupun
pengamatan langsung di lapangan. Kata-kata dan tindakan orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data yang utama (Lexy
Moleong, 2005: 157). Sumber data primer merupakan sumber data
yang diperoleh dengan cara menggali sumber asli langsung dari
responden, pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau
pengamatan diperoleh melalui hasil usaha gabungan dari kegiatan
melihat, mendengarkan dan bertanya.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang
mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap data
penelitian. Sumber data dalam penelitan kualitatif ini selain berupa
kata-kata, bahasa dan tindakan dari informan juga dapat diperoleh
melalui studi kepustakaan dengan media buku dan media internet
untuk mendukung analisis dan pembahasan. Selain itu juga akan
mengambil data dari arsip-arsip dan foto-foto pada saat penelitian
berlangsung. Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka
sumber data menjadi sangat penting sehingga akan didapatkan hasil

penelitian yang benar-benar mendetail.

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah dengan mengunakan teknik pengamatan (observasi),

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Peneliti dapat
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menyesuaikan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan keadaan
di tempat penelitian. Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2009:308).

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, yakni, pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan
dokumentasi.

1. Pengamatan (Observasi)

Observasi menurut Sutopo (1996:59) digunakan untuk
menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau
lokasi, dan benda, serta rekaman gambar. Sementara itu, Hadari
(1991:100) mengartikan observasi adalah pengamatan atau pencatatan
secara sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi sendiri menurut Burhan Bungin (2012:190-191) ada dua
tipe, yakni observasi tidak langsung dan observasi partisipan.
Observasi tidak langsung adalah observasi dimana seorang peneliti
tidak masuk ke dalam masyarakat tersebut. Bisa saja ia hanya melihat
dengan sepasang matanya mengenai kegiatan dan benda-benda
budaya atau dibantu dengan alat-alat lain seperti kamera. Sedangkan

observasi partisipan adalah pengamatan langsung dengan melibatkan
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diri dalam kegiatan masyarakat yang diteliti. Dalam penelitian ini,
observasi yang digunakan adalah observasi tidak langsung.
Wawancara (interview)

Wawancara adalah mengumpulkan data mengenai sikap dan
kelakuan, pengalaman, cita-cita, dan harapan manusia seperti
dikemukakan oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan peneliti atau
pewawancara (Jacob Vredentbregt, 1979:88). Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui
serangkaian kegiatan tanya-jawab atas beberapa pertanyaan yang
kemudian memberikan data atas masalah yang sedang diteliti oleh
peneliti. Menurut Burhan Bungin (2012:67) ada dua tipe wawancara,
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara mendalam. Penelitian ini
menggunakan wawancara mendalam, karena dengan wawancara
mendalam bisa digali mengenai apa yang tersembunyi di sanubari
seseorang, apakah yang menyangkut masa lampau, masa kini, maupun
masa depan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Hasil

pengumpulan data dari wawancara dan observasi akan lebih kredibel
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atau dapat dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi
(Sugiyono, 2009: 329). Dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto-
foto atau gambar-gambar dan arsip mengenai serangkaian kegiatan
yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan.

J. Teknik Sampling

Sampling dalam penelitian empirik diartikan sebagai proses
pemilihan atau penentuan sampel (contoh). Secara konvensional, konsep
sampel (contoh) menunjuk pada bagian dari populasi. Akan tetapi, dalam
penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik
populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu
populasi, melainkan lebih berfokus kepada representasi terhadap
fenomena sosial. Data atau informasi harus ditelusuri seluas-luasnya
sesuai dengan keadaan yang ada. Hanya dengan demikian, peneliti
mampu mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara utuh (Burhan
Bungin, 2012:53).

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling
yang lebih sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2009:300). Sementara itu

menurut Burhan Bungin (2012:53), dalam prosedur sampling yang paling
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penting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key informan)
atau situasi sosial tertentu yang sarat informasi. Memilih sampel, dalam
hal ini informan kunci atau situasi sosial lebih tepat dilakukan dengan
sengaja atau bertujuan, yakni dengan purposive sampling.

Penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling. Karena
peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah
yang akan diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling dalam
penelitian ini yaitu bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana interaksi
sosial yang terjadi antar sesama penyandang cacat tunanetra dalam badan
sosial Mardiwuto, yayasan dr. Yap Prawirohusodo, Yogyakarta.

. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. Di samping
peneliti sebagai instrumen utama, ada pula instrumen untuk melengkapi
data-data dan membandingkan dengan data yang telah didapatkan melalui
observasi dan wawancara (Sugiyono, 2009:305-307). Jadi dalam
penelitian ini, peneliti menjadi instrument penelitian itu sendiri, selain itu
instrument yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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L. Validitas Data

Validitas data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai usaha
meningkatkan derajat kepercayaan data. Dalam penelitian kualitatif,
pemeriksaan terhadap keabsahan data selain digunakan untuk
menyanggah baik apa yang dituduhkan terhadap penelitian kualitatif yang
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2005:320).

Penelitian kualitatif validitas yang digunakan adalah triangulasi
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut
(Lexy Moleong, 2005:330). Uji keabsahan melalui triangulasi ini
dilakukan karena untuk menguji keabsahan data dan informasi tidak dapat
dilakukan dengan alatOalat statistic. Begitu pula materi kebenaran yang
tidak diuji berdasarkan kebenaran alat, sehingga substansi kebenaran
tergantung kepada kebenaran intersubjektif. Oleh karena itu, sesuatu
dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili kebenaran orang banyak
atau kebeneran stakeholder (Burhan Bungin, 2012:205). Dalam penelitian
ini, metode triangulasi yang digunakan peneliti adalah pemeriksaan
melalui  sumber. Membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.

M. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan dan Biken adalah upaya yang

dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilahnya menjadi
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satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan
pola, menemukan apa yang paling penting dan yang dipelajari, dan
memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Lexy Moleong,
2005:248).

Analisis data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal
ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung
terus sampai penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 2009:336).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif menurut Miles dan Hubberman. Menurut Miles dan
Hubberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut ini teknik analisis data
interaktif menurut Miles dan Hubberman, yaitu (Sugiyono, 2009:337-
345) :

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pertama-tama dimulai dengan menggali data dari
berbagai sumber, yaitu dengan wawancara, pengamatan, yang
kemudian dituliskan dalam catatan lapangan dengan memanfaatkan
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik

yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
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2. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola nya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan kode-kode
pada aspek tertentu.

3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan
sejenisnya. Milles dan Hubberman menyatakan bahwa yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

4. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisa data kualitatif menurut Milles dan
Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
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dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel atau dapat dipercaya.

Bagan 2. Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman
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